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ABSTRACT 
This study synthesizes the contributions of management accounting and management 

control systems as strategic mechanisms supporting the renewable energy transition and 
national energy security. A systematic literature review of 30 selected articles (2022-2026) 
reveals that management accounting provides a rational information foundation through 
energy cost accounting, energy budgeting, and investment analysis, which mitigates long-term 
financial risks in the clean energy sector. Management control systems, particularly 
Environmental Management Control Systems and environmental performance measurement, 
translate abstract decarbonization targets into concrete operational actions. Key findings 
highlight the Management Control Systems Plasticity as critical for organizational adaptation 
to green innovation. In Indonesia, stronger internal governance empirically improves ESG 
scores and lowers the cost of debt. This study concludes that synergy of internal accounting 
instruments is a crucial micro-foundation for bridging Indonesia’s massive renewable energy 
potential with national policy targets, toward accountable and sustainable national energy 
independence. 
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 ABSTRAK 

Penelitian ini menyintesis kontribusi akuntansi manajemen dan sistem 
pengendalian manajemen sebagai mekanisme strategis untuk mendukung transisi energi 
terbarukan dan memperkuat ketahanan energi nasional. Tinjauan literatur sistematis 
terhadap 30 artikel pilihan (2022-2026) menunjukkan bahwa akuntansi manajemen 
berperan sebagai fondasi informasi melalui energy cost accounting, energy budgeting, dan 
analisis investasi yang memitigasi risiko finansial jangka panjang pada sektor energi bersih. 
Sistem pengendalian manajemen, khususnya melalui Environmental Management Control 
Systems dan pengukuran kinerja lingkungan, menerjemahkan target abstrak dekarbonisasi 
menjadi tindakan operasional nyata. Temuan kunci menyoroti kapabilitas Management 
Control Systems Plasticity sebagai faktor kunci adaptasi organisasi terhadap inovasi hijau. Di 
Indonesia, penguatan tata kelola internal ini terbukti meningkatkan skor ESG dan 
menurunkan biaya utang. Sinergi instrumen akuntansi internal merupakan fondasi mikro 
krusial untuk menutup kesenjangan antara potensi besar energi terbarukan nasional dengan 
realisasi target kebijakan, guna mewujudkan kemandirian energi nasional yang akuntabel 
dan berkelanjutan. 
 

Kata kunci : Keamanan Energi, Akuntansi Manajemen Lingkungan, Akuntansi Manajemen, 

Sistem Pengendalian Manajemen, Transisi Energi Terbarukan, Tinjauan Pustaka Sistematis. 
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PENDAHULUAN 

Sektor energi global saat ini berada dalam peralihan fase transformasi yang 

mendasar, yaitu sedang mengalami masa pergeseran paradigma energi dari bahan 

bakar fosil ke sumber energi terbarukan. Transisi menuju ekonomi rendah karbon, 

agenda dekarbonisasi, digitalisasi industri, dan kebutuhan menjaga keamanan 

pasokan energi berlangsung secara simultan serta menciptakan tekanan strategis 

bagi organisasi di sektor energi (Dragomir et al., 2023; Posadzińska & Grzeszczak, 

2022). Dalam situasi tersebut, perusahaan energi tidak hanya menghadapi persoalan 

teknis terkait produksi dan distribusi, namun juga dihadapkan pada volatilitas 

harga, tekanan geopolitik, kebutuhan investasi jangka panjang, serta tuntutan untuk 

memperluas portofolio energi terbarukan. Posadzińska & Grzeszczak (2022) 

menegaskan bahwa dinamika tersebut menuntut perusahaan energi menyesuaikan 

sistem pengelolaan dan pengambilan keputusan secara lebih adaptif. Sehingga, 

selain sebagai perubahan teknologi, transisi energi juga sebagai permasalahan 

strategis yang memengaruhi struktur keputusan, kontrol, dan keberlanjutan 

organisasi. 

Signifikansi transisi energi semakin kuat apabila dikorelasikan dengan 

besanya emisi yang dihasilkan oleh sektor energi secara global. Dragomir et al. 

(2023) mengungkapkan bahwa sektor pembangkitan energi pada tahun 2020 masih 

menghasilkan emisi gas rumah kaca total sekitar 25% di Amerika Serikat dan 

25,96% di kawasan Uni Eropa (EU-27). Studi tersebut juga menekankan signifikansi 

peran korporasi besar dalam proses dekarbonisasi, yang ditunjukkan melalui 

komitmen luas terhadap target pengurangan emisi dan transisi energi yang telah 

ditetapkan pada tingkat korporasi. Temuan ini menunjukkan bahwa transisi energi 

bukan lagi isu teknis yang berdiri sendiri, melainkan telah menjadi isu strategis di 

tingkat perusahaan. 

Potensi energi baru dan terbarukan di Indonesia yang mencapai 441,7 GW, 

namun pemanfaatannya masih belum optimal dengan target energi terbarukan pada 

kebijakan energi nasional pada tahun 2025 sebesar 23%, tahun 2038 sebesar 28%, 

dan tahun 2050 sebesar 31% (Aditya et al., 2025; Kanugrahan et al., 2022; Pambudi 

et al., 2023). Sehingga menimbulkan kesenjanganp antara potensi sumber daya dan 

realisasi implementasi. Menurut Aditya et al. (2025), Kanugrahan et al. (2022), dan 

Pambudi et al. (2023), terdapat kesenjangan yang berkaitan dengan hambatan 

regulasi, investasi, infrastruktur, sinkronisasi perencanaan, dan tata kelola 

kelembagaan. Aditya et al. (2025) menekankan bahwa dalam mewujudkan 

ketahanan energi nasional melalui transisi ketenagalistrikan menuntut investasi dan 

kapasitas yang masif, sehingga keberhasilan ini sangat bergantung pada kebijakan 

yang efektif dan koordinasi kelembagaan yang kuat. Kesenjangan antara potensi dan 

realisasi ini berkaitan dengan hambatan regulasi, investasi, infrastruktur, 

sinkronisasi perencanaan, dan tata kelola kelembagaan yang masih terfragmentasi. 

Permasalahan energi kini bukan lagi menjadi isu teknis, melainkan telah 

menjadi agenda strategis tingkat organisasi (Dickemann, 2025). Menurutnya, 
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informasi mengenai biaya energi, pengukuran energi, efisiensi energi, strategi 

energi, dan keputusan investasi merupakan bagian penting dalam proses 

pengambilan keputusan manajemen. Namun, hasil telaah sistematis menunjukkan 

adanya keterbatasan penelitian empiris mengenai praktik energi korporat, 

minimnya pembahasan alokasi biaya energi dan pengukuran energi secara rinci, 

pengukuran efisiensi energi yang belum terstandar, serta penerapan manajemen 

energi yang belum konsisten dan masih terfragmentasi. Selain itu, pertimbangan 

finansial jangka pendek masih mendominasi keputusan investasi energi, yang 

mengindikasikan bahwa sistem informasi dan kontrol organisasi belum cukup kuat 

untuk memfasilitasi keputusan strategis yang efektif di tengah transisi energi. 

Akuntansi manajemen merupakan instrumen penting yang mendukung 

perencanaan, pengendalian, pengukuran biaya, dan pengambilan keputusan 

strategis. Akuntansi Manajemen tidak hanya dipahami sebagai alat pengukuran 

biaya dan pengendalian internal, namun juga sebagai instrumen strategis yang 

membantu organisasi merespons disrupsi teknologi, tekanan keberlanjutan, dan 

kebutuhan pengambilan keputusan yang semakin kompleks (Pan Fagerlin et al., 

2026; Posadzińska & Grzeszczak, 2022). Pada sektor energi, Dickemann (2025) dan 

Posadzińska & Grzeszczak (2022) menunjukkan bahwa fungsi manajerial 

perusahaan energi menggunakan management accounting tools seperti budgeting, 

variable costing, activity-based costing, dan strategic scorecard. Dickemann (2025) 

membahas praktik manajemen energi korporat melalui konsep energy cost 

accounting, pengukuran energi, strategi energi, dan keputusan investasi. Di sisi lain, 

Hennig et al. (2023) mengungkapkan bahwa Environmental Management Control 

Systems (EMCS) membantu mengintegrasikan tujuan lingkungan ke dalam 

pengambilan keputusan perusahaan. Rahman et al. (2024) dan Huynh & Nguyen 

(2024) juga menunjukan bahwa terdapat hubungan antara Environmental 

Management Accounting (EMA), efisiensi energi, akuntabilitas, dan kinerja 

lingkungan. Meskipun demikian, studi mengenai target transisi energi, carbon 

disclosure, ESG, dan accounting for renewable energy berkembang pesat, kajian-

kajian tersebut masih cenderung berjalan sendiri-sendiri, terpisah antara aspek 

akuntansi manajemen, kendali manajemen, akuntabilitas, pengungkapan, dan 

kebijakan energi. 

Meskipun studi terdahulu telah membahas akuntansi manajemen, sistem 

pengendalian manajemen, EMA, akuntabilitas, transisi energi terbarukan, disclosure, 

ESG, dan kebijakan energi, namun masih terdapat kesenjangan penelitian yang 

terfragmentasi secara konseptual dan kontekstual. Meskipun literatur transisi 

energi, kebijakan ESG, dan ketahanan energi nasional di Indonesia berkembang 

pesat, masih terdapat research gap dalam mengintegrasikan perspektif akuntansi 

manajemen dan sistem pengendalian manajemen (SPM) sebagai mekanisme 

organisasi yang menopang renewable energy transition dan national energy 

resilience. Sinergi antara mekanisme kontrol organisasi, informasi manajerial, dan 
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akselerasi transisi energi belum terpetakan secara utuh dalam satu kerangka 

sintesis yang komprehensif. 

Berdasarkan gap tersebut, persoalan utama artikel ini adalah bagaimana 

akuntansi manajemen dan sistem pengendalian manajemen dapat menjelaskan 

transisi energi terbarukan serta memperkuat ketahanan energi nasional. Kebaruan 

artikel ini terletak pada penyusunan kerangka sintesis integratif yang 

menghubungkan akuntansi manajemen, sistem pengendalian manajemen, 

environmental management accounting, akuntabilitas dan disclosure, transisi energi 

terbarukan, ESG, serta ketahanan energi nasional dalam satu Systematic Literature 

Review. Dengan demikian, penelitian ini memetakan perkembangan literatur serta 

menyajikan cara pandang bahwa akuntansi manajemen dan sistem pengendalian 

manajemen merupakan mekanisme strategis yang menjembatani transisi energi di 

level organisasi dengan outcome yang lebih luas pada level ketahanan energi 

nasional. Sejalan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk menyintesis literatur 

mengenai kontribusi akuntansi manajemen dan sistem pengendalian manajemen 

terhadap transisi energi terbarukan dan ketahanan energi nasional, dengan fokus 

pada tiga output kunci akuntansi manajemen: energy cost accounting, energy 

budgeting, dan investment analysis dan appraisal, serta dua output kunci sistem 

pengendalian manajemen dan pengukuran kinerja lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 

untuk menelaah secara sistematis literatur mengenai kontribusi akuntansi 

manajemen dan sistem pengendalian manajemen dalam mendukung transisi energi 

terbarukan dan ketahanan energi nasional. Pemilihan metode SLR karena 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil 

penelitian terdahulu secara terstruktur, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai perkembangan kajian, pola hubungan antarkonsep, 

serta kesenjangan penelitian yang masih terbuka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Gambar 2. Kerangka Sintesis Peran Akuntansi Manajemen dan Sistem Pengendalian 

Manajemen dalam Transisi Energi Terbarukan dan Ketahanan Energi Nasional 

Sumber: Hasil sintesis penulis (2026) 

Dari 30 artikel yang menjadi referensi dalam penelitian ini, sebanyak 83% 

diterbitkan antara tahun 2022-2026. Hal ini mencerminkan akselerasi perhatian 

akademik yang signifikan terhadap integrasi antara akuntansi manajemen, sistem 

pengendalian manajemen, dan isu keberlanjutan energi. Jurnal-jurnal yang paling 

banyak merepresentasikan artikel dalam tinjauan ini mencakup Sustainability, 

Applied Energy, Business Strategy and the Environment, Journal of Business Research, 

Environmental Challenges, dan Journal of Accounting and Investment. 

Berdasarkan metodologinya, artikel yang dianalisis terdiri dari 7 artikel 

Systematic Literature Review, 4 artikel analisis bibliometrik, 12 artikel studi empiris 

kuantitatif, 5 artikel penelitian kualitatif, dan 2 artikel dengan pendekatan lainnya. 

Dari sisi fokus kajian, distribusi artikel terbagi ke dalam empat kelompok utama: 10 

artikel secara eksplisit mengkaji akuntansi manajemen dan manajemen energi 

korporat; 8 artikel berfokus pada sistem pengendalian manajemen (EMCS) dan 

pengukuran kinerja lingkungan; 7 artikel membahas transisi energi terbarukan dan 

ketahanan energi nasional, di mana 5 di antaranya secara spesifik mengambil 

konteks Indonesia; serta 5 artikel mengkaji aspek akuntabilitas, pengungkapan 

(disclosure), dan ESG. 

Dominasi literatur mutakhir (2022-2026) dan kuatnya representasi konteks 

Indonesia (sekitar 1/6 dari total artikel) memberikan landasan yang solid untuk 

menyusun kerangka sintesis mengenai peran instrumen akuntansi internal dalam 

mendukung target ketahanan energi nasional. 

 

Akuntansi Manajemen (AM) dalam Transisi Energi Terbarukan 

Akuntansi Manajemen berperan sebagai fondasi informasi yang 

memungkinkan organisasi membuat keputusan transisi energi yang rasional dan 

terukur melalui tiga mekanisme utama.  

Energy Cost Accounting, variabel ini mencakup identifikasi, pengukuran, dan 

alokasi biaya yang berkaitan dengan konsumsi serta produksi energi, sejalan dengan 

prinsip akuntansi biaya yang menekankan penelusuran dan pembebanan biaya pada 

objek biaya untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial (Datar & Rajan, 

2021). Dickemann (2025) mengidentifikasi sistem ini sebagai pilar pertama 

manajemen energi korporat, namun ditemukan adanya gap kritis di mana praktik 

alokasi biaya masih terfragmentasi, tidak terstandar, dan minim deskripsi rinci di 

tingkat global. Meskipun demikian, bagi 67% manajer perusahaan energi, informasi 

biaya energi dianggap sangat krusial untuk menavigasi biaya operasional selama 

masa transisi. 

Energy Budgeting berfungsi sebagai instrumen perencanaan tahunan untuk 

menetapkan target bauran energi terbarukan (EBT) dan mengalokasikan sumber 

daya dekarbonisasi. Penelitian menunjukkan bahwa anggaran operasional adalah 
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alat yang paling banyak digunakan (67-83%) oleh perusahaan energi modern 

(Dickemann, 2025). Namun, efektivitasnya sering kali terhambat oleh orientasi 

jangka pendek yang belum sepenuhnya terintegrasi dengan horizon jangka panjang 

kebijakan energi nasional Indonesia menuju Net Zero Emission (IEA, 2021; Pan 

Fagerlin et al., 2026). Secara konseptual, anggaran berfungsi sebagai rencana 

kuantitatif yang mengomunikasikan tujuan jangka pendek manajemen sekaligus 

menjadi tolak ukur evaluasi kinerja (Datar & Rajan, 2021). Anggaran operasional 

sendiri tersusun dari rangkaian anggran yang saling terkait, mulai dari anggaran 

penjualan hingga anggaran harga pokok penjualan dan anggran rugi laba, yang 

secara keseluruhan membentuk anggaran induk sebagai instrumen perencanaan 

dan pengendalian organisasi (Rahmi et al., 2024). 

Investment Analysis & Appraisal merupakan evaluasi kelayakan investasi EBT 

saat ini masih sangat bergantung pada metode payback period yang pendek (0,5-3 

tahun). Karakteristik investasi energi terbarukan yang bersifat padat modal di awal 

(CAPEX tinggi) namun memiliki biaya operasional rendah dalam jangka panjang 

menuntut pergeseran evaluasi menuju basis Net Present Value (NPV), Internal Rate 

of Return (IRR), dan Life Cycle Assessment (LCA) yang lebih komprehensif 

(Dickemann, 2025). NPV dan IRR merupakan teknik penganggaran modal (capital 

budgeting) yang memperhitungkan nilai waktu uang dalam menilai kelayakan suatu 

investasi jangka panjang (Datar & Rajan, 2021). Ojetunde et al. (2025) memperluas 

perspektif ini dengan menawarkan optimasi berbasis ELECTRE yang mengevaluasi 

investasi EBT secara multidimensi dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, 

ekonomi, dan sosial secara simultan serta melampaui keterbatasan metode payback 

period konvensional. 

 

Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) sebagai Penggerak Strategi 

SPM bertindak sebagai sistem terpadu untuk mengartikulasikan tujuan 

dekarbonisasi menjadi strategi yang dapat dieksekusi dan dimonitor (Malmi & 

Brown, 2008; Merchant & Van der Stede, 2024). Secara struktural, pengendalian 

manajemen mencakup penetapan pusat-pusat pertanggungjawaban serta 

penyusunana anggaran sebagai alat perencanaan dan pengendalian utama 

organisasi (Rahmi et al., 2024). 

Environmental Management Control Systems (EMCS) secara eksplisit 

mengintegrasikan tujuan lingkungan ke dalam aturan manajemen melalui empat 

tahapan: orientasi, adopsi metrik, penetapan target, dan pengaitan kompensasi, 

sejalan dengan kerangka sistem pengendalian manajemen yang mencakup 

perencanaan strategis, penetapan ukuran kinerja, dan keterkaitan kompensasi 

(Merchant & Van der Stede, 2024). Berdasarkan data panel longitudinal terhadap 

5.599 firm-years, ditemukan tren peningkatan adopsi sistem ini secara konsisten, di 

mana peningkatan paling tajam terjadi pada pengaitan target lingkungan dengan 

kompensasi eksekutif yang melonjak dari 3,1% menjadi 23% (Hennig et al., 2023). 

Motivasi utamanya bersifat ekonomi; bagi perusahaan berintensitas polusi tinggi, 

http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/13174


R eslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 

Volume 8 Nomor 11 (2026) 733 – 745 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691 

DOI: 10.47476/reslaj.v8i11.13174 
 

739 | Volume 8 Nomor 11  2026 
 

EMCS mampu menyingkap inefisiensi biaya operasional yang tersembunyi (Hennig 

et al., 2023).  Alnaim et al. (2024) menunjukkan bahwa tekanan institusional 

mendorong adopsi EMA secara signifikan, khususnya ketika strategi lingkungan 

organisasi sudah terbentuk. Quesado et al. (2024) mengkonfirmasi bahwa integrasi 

SPM dengan agenda keberlanjutan merupakan tren dominan dalam literatur 

akuntansi manajemen mutakhir. Bahkan Odang et al. (2025) menemukan bahwa 

MCS dapat berdampak ganda, yaitu mendorong sekaligus menghambat kapabilitas 

lingkungan, dengan menunjukkan bahwa desain EMCS yang tepat sasaran menjadi 

krusial agar tidak kontraproduktif. 

Pengukuran Kinerja Lingkungan (EPM) bertindak sebagai mekanisme 

translasi atau mediator yang mengubah niat strategis menjadi hasil aktual yang 

terukur, seperti bauran EBT dan intensitas emisi gas rumah kaca, sebagai bagian 

dari poses pengukuran dan evaluasi kinerja dalam sistem pengendalian manajemen 

(Huynh & Nguyen, 2024; Rahman et al., 2024). Tanpa indikator yang terstandarisasi, 

akuntabilitas organisasi sulit dibuktikan kepada pemangku kepentingan (Hennig et 

al., 2023). 

Sustainability-Based Compensation (SBC) & Board Initiative (BSCI), pengaitan 

remunerasi pimpinan dengan target dekarbonisasi (SBC) serta pembentukan komite 

keberlanjutan dewan (BSCI) terbukti efektif mendorong keterlibatan strategis 

manajemen dalam inisiatif transisi energi di negara berkembang, termasuk 

Indonesia (De Villiers et al., 2025; Morrison et al., 2025). Hal ini sjelaan dengan 

prinsip pengendalian manajemen bahwa keterkaitan kompensasi dengan ukuran 

kinerja strategis merupakan mekanisme kunci untuk menyelaraskan perilaku 

manajer dengan tujuan organisasi (Merchant & Van der Stede, 2024). BSCI 

membantu dewan direksi memonitor risiko perubahan iklim secara lebih spesifik 

untuk melindungi nilai pemegang saham jangka panjang (De Villiers et al., 2025). 

Management Control Systems (MCS) Plasticity, keberhasilan implementasi 

inovasi berkelanjutan sangat bergantung pada kapabilitas MCS plasticity, yakni 

kapasitas organisasi untuk mengalihfungsikan sistem pengendalian yang sudah ada 

guna mendukung inovasi rendah karbon tanpa harus mengubah desain formal 

organisasi secara radikal (Pan Fagerlin et al., 2026). Konsep ini sejalan dengan 

pandangan bahwa sistem pengendalian manajemen bersifat dinamis dan dapat 

direkonfigurasi sesuai dengan perubahan strategi organisasi tanpa harus merancang 

ulang seluruh elemn formalnya (Merchant & Van der Stede, 2024). 

 

Environmental Management Accounting (EMA) dan Efisiensi Energi 

EMA memperluas peran akuntansi konvensional dengan menyediakan 

informasi fisik (seperti penggunaan energi, air, dan emisi) serta informasi moneter 

terkait dampak lingkungan. EMA berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 

efisiensi energi dengan akuntabilitas organisasi. Dengan mengidentifikasi cost 

drivers dalam rantai nilai energi, EMA membantu manajemen menjustifikasi 

investasi mitigasi melalui analisis biaya-manfaat yang lebih akurat. Penelitian 
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menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi EMA cenderung memiliki kinerja 

lingkungan yang lebih baik karena sistem ini memediasi pengaruh tekanan 

pemangku kepentingan terhadap komitmen manajemen puncak (Cao et al., 2025; 

Huynh & Nguyen, 2024). Sudarma & Kumalawati (2023) membuktikan bahwa EMA 

memediasi hubungan antara efisiensi energi dan komitmen perusahaan terhadap 

energi terbarukan. Chatzipetrou et al. (2025) memperkuat bahwa EMA 

berkontribusi nyata pada pembangunan berkelanjutan organisasi. Kawulur (2025) 

menambahkan bahwa praktik akuntansi manajemen di era perubahan iklim 

menuntut adaptasi signifikan, khususnya dalam pengukuran biaya lingkungan dan 

pelaporan kinerja keberlanjutan. 

 

Implikasi Finansial dan Kontribusi terhadap Ketahanan Energi Nasional 

Sinergi mekanisme internal di tingkat perusahaan ini bermuara pada 

keuntungan ekonomi nyata dan kontribusi terhadap target makro negara dengan 

mekanisme kuncinya meliputi: 

Business Case Finansial (Skor ESG), Siagian et al. (2026) menunjukkan bahwa 

perusahaan Indonesia dengan skor ESG yang lebih tinggi secara signifikan 

mendapatkan biaya utang (cost of debt) yang lebih rendah, mengkonfirmasi bahwa 

penguatan tata kelola lingkungan dan akuntabilitas internal memberikan 

keuntungan finansial nyata bagi perusahaan dalam mengakses pendanaan untuk 

investasi energi terbarukan. 

Ketahanan Energi Nasional, penguatan sistem AM dan SPM membantu 

perusahaan (khususnya BUMN) menutup kesenjangan antara potensi masif EBT 

Indonesia sebesar 441,7 GW dengan realisasi yang masih rendah terhadap target 

bauran nasional 23% pada tahun 2025. Sinkronisasi anggaran energi korporasi 

dengan kebijakan nasional sangat krusial untuk memitigasi risiko volatilitas harga 

bahan bakar fosil dan memperkuat keamanan pasokan energi nasional menuju 

target Net Zero Emission 2060 (IEA, 2021, 2022; Wijayanto et al., 2025). 

Dalam konteks kebijakan energi nasional, Massagony et al. (2025) 

menunjukkan bahwa dinamika ekonomi politik di Indonesia secara signifikan 

memengaruhi kecepatan dan arah transisi energi menuju Net Zero Emission 2060, di 

mana fragmentasi kepentingan antara pelaku industri fosil, regulator, dan agenda 

iklim nasional menjadi hambatan utama yang memerlukan koordinasi kelembagaan 

yang lebih kuat. Morrison et al. (2025) menekankan bahwa kerja sama internasional 

dan strategi korporat yang terkoordinasi merupakan akselerator utama transisi 

energi di negara berkembang, di mana akses teknologi dan pendanaan iklim 

berperan krusial. 

 

Akuntabilitas dan Pengungkapan Keberlanjutan 

Variabel ini merupakan muara dari seluruh proses pengendalian internal 

yang dikomunikasikan kepada publik guna memperoleh legitimacy kelembagaan. 

Pengungkapan emisi karbon (carbon disclosure) dan pelaporan ESG yang transparan 
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berfungsi untuk membangun kepercayaan pemangku kepentingan dan memitigasi 

risiko greenwashing (Di Vaio et al., 2025). Meskipun di Indonesia pengungkapan ini 

masih banyak bersifat sukarela, tekanan dari investor dan regulasi semakin 

mendorong standarisasi pelaporan (seperti GRI, TCFD, atau CDP) sesuai dengan 

(Molinari et al., 2025). Hal ini untuk memastikan bahwa transisi energi yang 

dilakukan perusahaan dapat dipertanggungjawabkan secara sosial dan ekonomi 

(Nilasakti et al., 2024; Praningtyas & Adi, 2025). 

 Sundarasen et al. (2024) mengkonfirmasi bahwa akuntansi lingkungan dan 

pengungkapan keberlanjutan berkontribusi positif terhadap legitimasi organisasi 

kepercayaan pemangku kepentingan. Nyakuwanika & Panicker (2025) menegaskan 

bahwa pengungkapan ESG yang efektif merupakan mekanisme mitigasi risiko iklim 

sekaligus instrumen akuntabilitas yang memperkuat kepercayaan investor. 

Kumarasiri et al. (2025) menyoroti bahwa akuntan manajemen mempunyai peran 

penting dalam memastikan kualitas dan akurasi pengungkapan terkait iklim. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa akuntansi manajemen (AM) dan sistem 

pengendalian manajemen (SPM) merupakan instrumen strategis yang 

menjembatani visi dekarbonisasi tingkat organisasi dengan tujuan makro ketahanan 

energi nasional. Akuntansi manajemen menyediakan arsitektur informasi melalui 

energy cost accounting, energy budgeting, dan investment analysis yang 

memungkinkan manajemen berpindah dari pengambilan keputusan intuitif menuju 

keputusan berbasis data yang memitigasi risiko investasi jangka panjang pada 

sektor energi baru terbarukan (EBT). Sementara itu, sistem pengendalian 

manajemen, khususnya Environmental Management Control Systems (EMCS), 

berfungsi sebagai mesin penggerak yang menerjemahkan target abstrak Net Zero 

Emission menjadi tindakan operasional nyata, didukung oleh kapabilitas MCS 

Plasticity yang memberikan fleksibilitas untuk mendukung inovasi hijau tanpa 

merombak struktur formal organisasi secara radikal. Implementasi mekanisme ini 

juga memiliki justifikasi ekonomi yang kuat, di mana penguatan tata kelola 

lingkungan yang tercermin dalam skor ESG terbukti secara empiris mampu 

menurunkan biaya utang (cost of debt) bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

Secara keseluruhan, sinergi instrumen akuntansi internal dan akuntabilitas 

pengungkapan menjadi fondasi mikro yang krusial untuk menutup kesenjangan 

antara potensi besar EBT Indonesia sebesar 441,7 GW dengan realisasi target 

bauran nasional 23% pada tahun 2025, guna mewujudkan kemandirian energi 

nasional yang kredibel dan berkelanjutan. 
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